LAPORAN PENELITIAN

METODE PENGAJARAN KALIGRAFI UNTUK PEMULA

STUDI POLA PEMBINAAN KHAT NASKHI
PADA KURSUS KALIGRAFI INTENSIF
LEMBAGA KALIGRAFI ALQURAN (LEMKA)
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN SYARIF HIDAYATULLAH
JAKARTA

Oleh:
D. SIROJUDDIN

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA
2016/2017



KATA PENGANTAR

Dalam khazanah Islam, kaligrafi atau seni menulis khat Arab sering
disebut art of Islamic art (seninya seni Islam). Sebutan ini menunjukkan arti
penting seni kaligrafi dalam kehidupan kaum muslimin, dan kedudukannya
sangat unggul melebihi seni-seni yang lain. Keunggulan ini nampak dalam
peranannya sebagai alat komunikasi penting, yaitu tulis baca. Masyarakat
yang pandai menulis dan membaca adalah masyarakat yang maju.

Di Indonesia, seni kaligrafi sudah sangat populer dan berkembang di
tengah masyarakat. Bahkan, aktivitas menulis khat indah ini diiringi oleh
kegiatan-kegiatan penunjangnya berupa lomba-lomba yang diikuti oleh para
kaligrafer muda di seluruh provinsi sampai tingkat kabupaten, kecamatan, dan
desa. Kemampuan menguasai jenis-jenis kaligrafi dan kepiawaian
mengolahnya ini menimbulkan pertanyaan tentang dari mana dan bagaimana
anak-anak muda ini belajar kaligrafi? Dari mana pula pelajaran kaligrafi ini
harus dimulai hingga mencapai tingkat mahir seperti yang dapat dibuktikan di
lapangan?

Penelitian ini membuktikan wujud proses belajar kaligrafi tahap
pertahap. Namun, yang terpenting dibuktikan adalah tentang “pelajaran paling
basic” yaitu khat Naskhi yang harus diikuti pemula sebagai modal mencapai
tahap mahir. Penelitian pun dilakukan di tengah lembaga pendidikan kaligrafi
yang sudah perpengalaman menyelenggarakan kursus-kursus intensif kaligrafi
di Indonesia, yaitu Lembaga Kaligrafi Alquran (Lemka), Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Lemka, di tengah kebutuhan mendesak masyarakat ini, hadir
membawa mision pembinaan via Kursus Kaligrafi Terpadu yang telah
dilaksanakan sebanyak 61 gelombang angkatan hingga bulan Desember 2016.
Pembinaan khat Naskhi di Lemka dianggap sukses dengan bukti lahirnya para
kaligrafer mahir, guru-guru khat untuk sekolah-sekolah, para pendiri sanggar
kaligrafi, para juara di pelbagai kompetisi seperti MTQ (dari tingkat Daerah
sampai tingkat Nasional) hingga lomba-lomba kaligrafi ASEAN dan
Internasional dalam bgnygk kesempatan. Para alumni kursus juga banyak
yang melahirkan karya-karya lukisan dan aktif dalam pameran-pameran seni
rupa.

Berdasarkan latarbelakang tersebut, penelitian ini diberi judul Metode
Pengajaran Kaligrafi Untuk Pemula (Studi Pola Pembinaan Khat Naskhi
Pada Kursus kaligrafi Intensif Lembaga Kaligrafi Alquran [Lemka]
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif hidayatullah Jakarta).
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